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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah luar biasa sangatlah penting 

artinya dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) sejak dini. 

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan yang harus dikuasai  

siswa yaitu menyimak (mendengarkan), membaca, berbicara, dan menulis 

(KTSP, 2008). Menulis permulaan  merupakan tahapan proses belajar menulis 

bagi siswa tingkat dasar. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 

menguasai teknik-teknik  menulis dengan baik. Oleh karena itu guru perlu 

merancang pembelajaran menulis dengan baik sehingga mampu menumbuhkan 

kebiasaan menulis sebagai sesuatu yang menyenangkan. 

Kelancaran dan ketepatan anak  menulis  pada tahap belajar menulis  

permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di 

kelas satu. Dengan kata lain guru memegang peranan yang penting dalam 

meningkatkan keterampilan menulis.  Peranan tersebut menyangkut peran guru 

sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator dalam proses 

pembelajaran.  

Menulis permulaan Braille merupakan salah satu sarana bagi para 

penyandang tunanetra untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi dengan 

orang lain yang menggunakan indra taktual. Pada umumnya di Sekolah Luar 

Biasa yang menangani anak tunanetra, khususnya di daerah atau sekolah yang 

belum berkembang, pembelajaran menulis Braille permulaan diberikan langsung 
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dengan menggunakan Reglet, selain  karena keterbatasan informasi tentang alat 

atau media pembelajaran yang dipergunakan untuk kebutuhan anak tunanetra, 

juga Reglet mudah didapat dan harganya cukup terjangkau. Akan tetapi 

penggunaan Reglet  akan terasa sulit dilakukan oleh siswa tingkat pemula karena 

penggunaan Reglet memerlukan keterampilan jari-jari tangan yang terlatih yang 

merupakan prasarat untuk belajar menulis. Keterampilan yang merupakan 

prasyarat penting untuk proses  menulis meliputi pencapaian tingkat 

perkembangan tertentu dalam bidang mental, fisik, linguistik, auditori, sosial, 

dan emosional. 

Menurut Hosni (2008): 

 

”Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunanetra seperti 

keterbatasan dalam konsep dan pengalaman baru, keterbatasan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, keterbatasan dalam mobilitas, maka 

pengajaran bagi anak tunanetra harus mengacu kepada kebutuhan akan 

pengalaman kongkrit, kebutuhan akan pengalaman memadukan dan 

kebutuhan akan berbuat dan bekerja dalam belajar.” 

 

Dengan demikian kepekaan indra taktual merupakan tuntutan  dalam 

memiliki kecakapan menulis Braille. Seperti yang diungkapkan Tarsidi (2007) : 

“Kepekaan indra taktual bukan merupakan hal yang otomatis bagi para 

penyandang tunanetra, tetapi perlu adanya latihan dan pembelajaran bagi 

yang bersangkutan. Selain meningkatkan pengembangan konsep, siswa 

tunanetra perlu dilatih dalam segi komponen-komponen mekanis yang 

berkaitan dengan penulisan Braille diantaranya pengembangan 

kemampuan (keterampilan) membedakan, keterampilan jari-jari, gerakan 

tangan dan jari-jari, sentuhan dengan jari-jari secara lembut,  adalah 

semuanya merupakan prasarat untuk menulis  Braille.” 

 
Didalam aktivitas menulis terjadi suatu proses yang rumit karena di dalamnya 

melibatkan berbagai modalitas, mencakup gerakan tangan, lengan, jari, mata, 

koordinasi, pengalaman belajar, dan kognisi, semua modalitas itu bekerja secara 
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terintegrasi. Oleh karena itu pelajaran menulis terasa begitu berat dan melelahkan. 

Tidak jarang anak yang baru belajar menulis menolak untuk menulis banyak-

banyak atau bahkan ada juga anak yang kesulitan dalam belajar menulis. 

Demikian pula halnya dengan siswa tunanetra yang akan belajar menulis Braille 

permulaan dengan keterbatasan dan karakteristik siswa yang ada akan mengalami 

kesulitan dalam belajar menulis, disinilah peranan guru untuk mengatasi hal 

tersebut.     

Pengajaran menulis permulaan diberikan hampir bersamaan dengan 

pengajaran membaca permulaan. Pengajaran menulis Braille permulaan dapat 

diperkenalkan dengan menggunakan mesin tik, pantule,  dan reglet. Menurut 

Suharto (1985:59)  ”Secara  ideal pengajaran menulis permulaan memerlukan 

mesin ketik Braille sebagai sarana pendidikan.” akan  tetapi tidak semua sekolah 

luar biasa memiliki mesin tik tersebut yang harganya cukup mahal oleh karena itu 

hanya sekolah-sekolah tertentu saja yang menyediakan mesin tik Braille. Dengan 

tidak tersedianya mesin tik, maka  yang terjadi di lapangan  pengajaran menulis 

Braille banyak yang   menggunakan reglet, selain karena pertimbangan harga, 

juga alat tersebut mudah untuk dibawa-bawa.  

Seperti yang dikemukakan oleh Tarsidi (2007) “Terdapat banyak model 

reglet berdasarkan jumlah barisnya dan jumlah petak pada masing-masing baris, 

tetapi yang paling banyak dipergunakan adalah reglet dengan empat baris dan 27 

petak.” Menulis dengan reglet caranya adalah kertas dijepit di antara kedua plat 

reglet, dan menulis dilakukan dengan menusuk-nusukkan pen pada kertas di 

dalam petak-petak reglet tersebut. Menulis dilakukan dari kanan ke kiri.  Tulisan 
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tersebut dinamakan  Braille negatife, sedangkan hasil tulisan reglet dengan cara 

membalikan kertas (sistim cermin) yang dibaca dari arah kiri ke kanan dinamakan 

Braille positif. Untuk itu belajar menulis Braille dengan menggunakan reglet 

memerlukan keterampilan jari-jari tangan yang terlatih dimulai dari cara 

memegang pen yang benar,cara memasang dan membuka reglet pada kertas, 

memasang kertas yang tepat pada reglet, cara menusukan pen pada kertas, cara 

menggeser atau memindahkan reglet kebagian bawah kertas untuk melanjutkan 

menulis, memerlukan pengkoordinasian tangan kanan dan kiri yang baik pada saat 

menulis, dimana  tangan kanan menekan pen, ujung telunjuk tangan kiri berfungsi 

sebagai “penutun” gerakan pen, telunjuk kiri harus selalu berada di petak yang 

akan ditusuk agar mengarahkan gerakan pen. Ujung telunjuk kiri ini menempel 

ringan pada paku pen dan harus ikut bergerak terus ke sebelah kiri agar tidak 

tertusuk. Prasarat diatas tentunya akan sulit dilakukan bagi siswa tunanetra tingkat 

pemula untuk belajar menulis permulaan Braille, jika belajar menulis permulaan 

langsung kepada penggunaan Reglet.  

Menurut Tarsidi(2007):  

”Menulis dengan reglet lebih sulit daripada dengan mesin tik Braille 

karena beberapa hal. Pertama, menulis dengan reglet membutuhkan lebih 

banyak tenaga untuk menekan pen untuk menghasilkan titik-titik Braille. 

Kedua, titik-titik itu harus dihasilkan satu persatu sehingga memerlukan 

lebih banyak waktu untuk menghasilkan satu huruf. Misalnya, huruf “q” 

yang terdiri dari lima titik harus dihasilkan dengan menusukkan pen lima 

kali.”   

  

Oleh karena itu penggunaan alat pelajaran di sekolah luar biasa sebelum 

menggunakan  reglet  dalam mengajarkan menulis Braille adalah dengan 

menggunakan  papan baca. Papan baca umumnya mempunyai dua baris atau 
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lebih deretan petak. Setiap baris dibagi menjadi petak-petak, petak yang satu 

dengan lainnya dibatasi dengan pembatas yang menonjol yang mudah diraba. 

Tiap-tiap petak berisi enam lubang yang dapat dimasukan paku kayu atau paku 

keling. Papan baca berfungsi selain untuk membantu pengajaran membaca juga 

digunakan sebagai alat pelajaran menulis Braille. ’Penggunaan papan baca 

dimaksudkan supaya bentuk huruf atau tanda Braille menjadi besar sehingga 

memudahkan siswa merabanya’ (Suharto,1985:59).  

 Terdapat banyak model papan baca yang ada di Indonesia, dan yang 

paling banyak digunakan di lingkungan sekolah luar biasa adalah papan baca 

model  pantule (papan tulis Braille). Pantule terbuat dari bahan kayu dengan 

ukuran permukaan papan 20x30cm, pada permukaan pantule terdapat 66 petak, 

setiap petak terdiri dari enam lobang yang berurutan, untuk membentuk huruf 

Braille pada pantule, cukup memasukan paku sekrup atau benda dari plastik 

ataupun logam yang berbentuk paku sekrup berukuran 2cm pada petak-petak 

pantule. Satu petak yang terdiri dari enam lubang dapat dibentuk menjadi satu 

huruf Braille yang dikehendaki. Penggunaan pantule menurut salah seorang 

peneliti terdapat kelemahannya,yaitu:  

”Benda logam atau plastik sebagai penyerta pantule jika tidak diantisipasi 

dengan baik maka,  benda tersebut akan mudah tergeser dan terjatuh 

kelantai sehingga untuk anak tunanetra yang memiliki salah satu karakter 

sulit mengenal ruang dan waktu akan menjadi masalah dalam mencari 

benda tersebut”(Kuswandi, 2008:15). 

 

Kelemahan dari  pantule lainnya adalah pantule yang terbuat dari bahan 

kayu sulit dibawa-bawa, karena  ukurannya yang cukup besar dan memiliki bobot 

yang cukup berat, selain itu dilihat dari sisi kegunaannya pantule hanya dapat 
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digunakan untuk belajar menulis saja (Braille negatife). Dengan adanya 

kelemahan tersebut maka terciptalah model papan baca lainnya yang merupakan 

alat pelajaran menulis Braille permulaan yaitu Brailtex.  

Menurut Kurniawan (2008) tentang Brailtex mengatakan bahwa; 

 Brailtex atau yang disebut papan tulis dan baca Braille merupakan alat 

bantu pelajaran yang mempunyai dua permukaan, yaitu permukaan 

positif (untuk membaca dengan titik Braille yang cembung) dan 

permukaan negatif (untuk menulis dengan titik Braille yang datar atau 

cekung).” 

 

Brailtex merupakan salah satu model papan baca yang cara penulisannya 

cukup hanya dengan menekan-nekan titik pada Brailtex tersebut. Alat ini terbuat 

dari papan plastik portabel warna putih berukuran 15cm x 25cm. Brailtex 

memiliki 30 petak atau sel. Sepuluh petak berderet posisi horisontal dan tiga petak 

berderet posisi vertikal. Pada setiap petak terdapat titik Braille yang berbentuk 

cembung (untuk membaca) dan pada permukaan lainnya apabila papan dibalik 

semua titik berbentuk datar (untuk menulis)  dengan titik-titk yang dapat ditekan, 

titik tersebut   berwarna hitam berukuran kurang lebih 0,5cm.  

Kemudahan penggunaan Brailtex dalam menulis permulaan Braille adalah 

ketika menulis Braille pada Brailtex cukup dengan menekan titik-titik yang 

diperlukan atau tidak diperlukan sesuai dengan karakter huruf Braille. Agar 

tulisan dapat dibaca langsung setelah menulis, papan tinggal dibalikan bagian 

bawahnya menjadi bagian permukaan  yang dapat diraba.  

”Brailtex dapat digunakan untuk menulis Braille dari kedua permukaan 

papan baik bagian atas ataupun bagian bawah sehingga dapat dikatakan 

sebagai papan baca positif negatif. Sedangkan pantule hanya dapat 

digunakan pada satu permukaannya saja, dan dikatakan sebagai papan 

baca negatif” (Rahmawati,2010).  
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 Kelebihan Brailtex dibandingkan pantule adalah adanya sistem cermin 

artinya pada saat siswa diperkenalkan untuk menulis huruf Braille siswa dapat 

langsung membaca tulisan yang dibuat dengan cara membalik papan tersebut, 

selain ukurannya yang lebih kecil yang memudahkan siswa untuk membawanya 

didalam tas, bobotnya yang  tidak terlalu berat serta memiliki nilai estetis yang 

lebih baik dibandingkan dengan pantule.  

Berdasarkan uraian diatas  dimana menulis Braille merupakan suatu hal 

yang penting yang harus dimiliki oleh siswa tunanetra,  serta dengan adanya 

kesulitan yang dialami siswa dalam menulis Braille permulaan dengan 

menggunakan reglet dan pantule,   serta kemudahan penggunaan Brailtex dalam 

pelajaran menulis Braille, maka  penulis akan  melakukan penelitian terhadap 

siswa tunanetra kelas satu sekolah luar biasa dalam pelajaran menulis Braille 

dengan mengunakan Brailtex sebagai alat bantu pengajaran menulis Braille 

permulaan. Maka dengan penelitian ini diharapkan menjadi sebuah cara yang 

dapat dipergunakan  untuk mempermudah  kegiatan pembelajaran menulis Braille 

sekaligus melatih kemampuan taktil siswa tunanetra kelas persiapan sebagai 

langkah awal yang dapat mempersiapkan siswa  sebelum dapat menulis 

menggunakan Reglet.  

Untuk itu peneliti mengangkat permasalahan tersebut sebagai judul 

penelitian yakni ”Penggunaan Brailtex Dalam Pengajaran Menulis Braille 

Permulaan Pada Siswa Tunanetra Kelas I di SLB Agrowisata Shaleha Panjalu 

Kabupaten Ciamis” 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini lebih difokuskan pada   

bagaimanakah cara pembelajaran menulis Braille permulaan  dengan 

menggunakan Brailtex  kepada siswa tunanetra kelas satu?.  

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakah pengajaran menulis Braille permulaan pada siswa tunanetra 

kelas 1 di SLB? 

2. Bagaimanakah cara  pengajaran menulis Braille permulaan dengan 

menggunakan Brailtex pada siswa tunanetra kelas 1? 

3. Apakah Brailtex dapat membantu pengajaran menulis Braille permulaan 

pada siswa kelas 1 di SLB? 

4. Dalam hal apa saja Brailtex dapat membantu pada pengajaran menulis 

Braille permulaan? 

5. Kendala apa yang dihadapi siswa ketika menggunakan Brailltex pada 

pembelajaran menulis Braille permulaan? 

6. Solusi apa yang dilakukan oleh siswa untuk mengatasi kendala tersebut? 

  

C. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

    Tujuan  dari penelitian  ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengajaran menulis Braille permulaan pada siswa 

tunanetra kelas 1 di SLB. 

b. Untuk mengetahui proses pengajaran menulis Braille permulaan dengan 

menggunakan Brailtex pada siswa kelas 1. 

c. Untuk mengetahui sejauhmana Brailtex dapat membantu dalam pengajaran 

menulis Braille permulaan. 

d. Untuk mengetahui hal-hal yang membantu pembelajaran menulis Braille 

permulaan dengan menggunakan Brailtex. 

e. Mengetahui kendala yang dihadapi oleh siswa dalam penggunaan Brailtex 

pada pembelajaran menulis Braille permulaan. 

f. Mengetahui solusi  dari kendala yang dihadapi oleh siswa pada 

pembelajaran menulis Braille permulaan. 

   2.  Kegunaan penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan teoritis 

         Dengan mengetahui pembelajaran menulis Braille permulaan  dengan 

menggunakan Brailtex, maka dapat ditarik suatu kesimpulan akhir, dan dari 

kesimpulan tersebut dapat ditarik suatu teori atau rumusan konsep sebagai 

tekhnik atau acuan pembelajaran menulis Braille permulaan dengan 

menggunakan Brailtex pada siswa tunanetra kelas satu di Sekolah Luar Biasa. 

b. Kegunaan Praktis 

    Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan sebagai berikut: 
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1) Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam rangka pembinaan dan 

peningkatan keterampilan menulis Braille permulaan  

2) Dapat menghasilkan pengetahuan yang relevan bagi guru  untuk 

memperbaiki pembelajaran menulis  Braille permulaan di kelas yang 

lebih baik dan efektif melalui penggunaan Brailtex. 

3) Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kegunaan dan cara 

pengajaran menulis Braille dengan menggunakan  Brailtex untuk  

meningkatkan keterampilan menulis Braille permulaan. 

 



11 

 

Noor Wanty Patymah, 2012 
Penggunaan Brailtek Dalam Pengajaran Menulis Braile Permulaan Pada Siswa 
Tunanetra Kelas 1 di SLB Agrowisata Panjalu Kabupaten Ciamis 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 


